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MOTTO 

 

ن َّ
ِ
هأمُْرُكُمََّّإلّلهََّّإ وإمََّّأَنَّي ت ََّّتؤُدُّ انَه ََّّإلَأمه له

ِ
ههاَّإ ل  إَّأَهم ذه

ِ
إ متََُّّوه كَه هََّّحه هيم ََّّب كَُوُإمََّّأَنَّإلن اس  م ل ََّّتَه دم لمعه ن ََّّبِ 

ِ
اَّإلّلهََّّإ م  َّن ع 

ظُكَُّ هع  ن ََّّب ه ََّّي
ِ
نهََّّإلّلهََّّإ يعا ََّّكَه يرإ ََّّسَه  هص  ب  

 

“Sungguh, Allah Menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 

hendaknya kamu menetapkannya dengan adil. Sungguh, Allah sebaik-baik 

yang Memberi pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah Maha Mendengar, 

Maha Melihat.” (QS. An-Nisaa’: 58)
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Kementerian Agama Republik Indonsia, Al-Qur’an dan Terjemahnya disertai Asbabun Nuzul, 

(Klaten: CV Sahabat, 2013), hal.87. 
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KATA PENGANTAR 

حْمِ ِاللِِِبسِْمِِ حِيْمِِِهِِالرَّ  الرَّ

ىْرِِِعَلىَِوسَْتعَِيْهِ ِوَبهِِِِالعَالمَِيْهَ،ِرَبِِِّلِِِِِالحَمْدِ  وْياَِأ م  يْهِِِالدُّ ِإلِهََِِلَِِانَِِْاشَْهدَِ ِوَالدِّ

ِ دًاِانََِِّوَاشَْهدَِ ِلهَ ،ِشَرِيْكَِِلَِِوَحْدَه ِِالل ِِإلَِّ حَمَّ ه ِِم  ىْل ه ِِوِعَبْد  ِالَلَّه مَِِّبعَْدَه ،ِلَوبَيَِِِّرَس 

دِ ِعَلىَِصَلِِّ حَمَّ اِاجَْمَعِيْهَ،ِوَاصَْحَابِهِِِالَهِِِِوَعَلىَِم   .بعَْدِ ِامََّ
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ABSTRAK 

 

Feba Ruli Fitriyani, Manajemen Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

oleh Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya lembaga pendidikan yang 

sarana dan prasarana pendidikannya kurang memadai sehingga dengan adanya 

manajemen pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang baik dari pemerindah, 

maka dapat memudahkan lembaga pendidikan dalam pemenuhan kebutuhan 

madrasah. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, pemerintah sudah sewajarnya 

menyediakan atau memfasilitasi setiap madrasah dengan sarana dan prasarana 

pendidikan yang memadai. Penelitian  ini dilakukan di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta mulai dari manajemen pengadaan sarana 

prasarana, serta faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi oleh seksi 

sarana prasarana. Hal ini di karenakan Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta merupakan penyedia sarana dan prasarana pendidikan se-

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknis analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Kemudian dalam pemeriksaan keabsahan data menggunakan cara triangulasi sumber 

data dan teknik serta dianalisis menggunakan teori. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam melakukan prosedur pengadaan 

sarana dan prasarana oleh Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta dilakukan dalam tiga hal yaitu 

penentuan sekolah, survey lapangan, dan pembuatan proposal. Dalam manajemen 

pengadaan sarana dan prasarana pendidikan oleh Bidang Pendidikan di Madrasah 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat empat 

fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating, controlling. 

Kemudian terdapat faktor pendukung yang dihadapi Kepala Seksi Sarana Prasarana 

Bidang Pendidikan Madrasah yaitu: Hubungan antar pegawai yang harmonis dan 

sarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi Kepala Seksi 

Sarana dan Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah, yaitu: Pertama, faktor eksternal 

disini seperti kurangnya anggaran yang disediakan pemerintah untuk melakukan 

perjalanan dinas, minimnya fasilitas kantor, dan terdapat beberapa kesulitan dalam 

bekerjasama dengan madrasah yang menerima bantuan. Kedua, faktor internal seperti 

kurangnya respon dari para staf terkait tugas yang diberikan, terdapat staf yang masih 

stagnan dan kurang inovatif, sehingga pemikiran staf seksi sarana dan prasarana 

belum mampu untuk menyeimbangi apa yang menjadi rencana kepala seksi. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Saranan dan Prasarana, Pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh pemerintah dalam upaya 

pencapaian tujuan nasional, guna mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Tolak ukur majunya suatu negara 

tergantung pada tingginya pendidikan masyarakat. Dalam UU. No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Setiap manusia berhak untuk mendapatkan 

pendidikan supaya tidak tergilas oleh perkembangan zaman yang semakin maju. 

Oleh sebab itu pendidikan menjadi faktor penting dalam kehidupan manusia dan 

mampu membantu manusia dalam mengatasi segala persoalan kehidupan baik 

dalam lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 

Pendidikan yang tidak direncanakan dengan baik akan mempengaruhi mutu 

proses pembelajaran yang berujung pada tidak tercapainya tujuan pendidikan. 

Agar menjadi pendidikan yang berjalan dengan baik, maka diperlukan manajemen 

                                                           
1
 Agus Irianto, Pendidikan sebagai Investasi dalam Pembangunan suatu Bangsa, (Jakarta:  

Kencana, 2011), hal.214. 
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yang terstruktur dan bermutu. George R. Terry dan Franklin memaparkan bahwa, 

manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang terdiri dari tindakan-

tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengendalian untuk 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 

manusia dengan melibatkan pengarahan suatu kelompok kearah tujuan organisasi.
2
 

Definisi lain dari manajemen dikemukakan oleh Mulyani A. Nurhadi dalam 

bukunya Mohamad Mustari adalah sebagai berikut: manajemen merupakan suatu 

kegiatan atau rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama 

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan, untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah diterapkan sebelumnya agar efektif dan 

efisien.
3
 Dalam pengertian tersebut sudah dikemukakan bahwa manajemen 

merupakan kegiatan yang dilakukan secara kerja sama antar kelompok agar 

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Salah satu tujuan dan manfaat manajemen pendidikan ialah terwujudnya 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang kreatif, efektif, menyenangkan dan 

bermakna. Untuk mewujudkan tujuan tersebut pemerintah sudah sewajarnya 

menyediakan atau memfasilitasi setiap sekolah/ madrasah dengan sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai. Sarana dan prasarana pendidikan berguna 

untuk menunjang penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung dalam mencapai tujuan pendidikan. Keberadaan sarana 

                                                           
2
 George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, terj. oleh Winardi. Terjemahan, cet. ke-5 (Bandung: 

Alumni, 2006), hal.4. 
3
 Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, cet. ke-1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal.5. 
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dan prasarana pendidikan dibutuhkan dalam proses pendidikan dan termasuk 

dalam komponen-komponen yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan proses 

pendidikan, karena tanpa adanya sarana dan prasarana pendidikan, maka proses 

pendidikan akan mengalami kesulitan yang sangat serius, bahkan bisa 

mengagalkan pendidikan itu sendiri.  

Adapun menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana sebagai upaya 

berkelanjutan dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana pendidikan untuk 

Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/ MI), Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTs), dan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah 

Aliyah (SMA/ MA).
4
 Disebutkan juga dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

2005 pasal 42 ayat 1 dan 2 tentang Standar Sarana Prasarana Pendidikan, bahwa 

setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, serta 

perlengkapan lainnya yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjutan. Setiap satuan pendidikan wajib memiliki prasarana 

pendidikan, seperti lahan, ruang kelas, ruang pimpinan, ruang pendidik, ruang tata 

usaha, perpustakaan, laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, 

                                                           
4
 Arisandi Fandiyono, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di Sekolah Dasar Kanisius 

Eksperimental (SDKE) Mangunan”, (Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2015), 

hal.2. 
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kantin, tempat olahraga, tempat ibadah, tempat bermain, dan tempat lainnya yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan.
5
 

Sarana pendidikan adalah fasilitas-fasilitas yang dipergunakan secara 

langsung dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran tercapai, seperti 

gedung, ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran. Sedangkan 

prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

proses pendidikan, seperti halaman, kebun, taman sekolah dan jalan menuju 

sekolah.
6
 Sarana dan prasarana pendidikan menjadi sangat penting karena mutu 

pendidikan dapat ditingkatkan melalui pengadaan sarana dan prasarana. 

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur serta menjaga 

sarana dan prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara 

kompleks.
7
 

Manajemen sarana dan prasarana yang baik diinginkan dapat membuat 

sekolah/ madrasah lebih bersih, rapi dan indah sehingga menciptakan suasana 

yang menyenangkan untuk para guru ataupun siswa saat berada di sekolah. 

Kegiatan pengelolaan manajemen sarana dan prasarana pendidikan meliputi 

kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, penyimpanan inventarisasi, 

penghapusan dan penataan. Pengadaan merupakan segala kegiatan untuk 

menyediakan semua keperluan sarana dan prasarana pendidikan. Pengadaan sarana 

                                                           
5
 Tim Redaksi Fokusmedia, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, cet. ke-1 (Bandung: Fokusmedia, 

2005), hal.28. 
6
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep, Strategi dan Implementasi, cet. ke-15 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal.49. 
7
 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah..., hal.50. 
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dan prasarana pendidikan dapat dilakukan dengan cara membeli, menyewa, dan 

menerima hibah dari pihak lain.
8
 Menurut Barnawi dan M. Arifin, pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan merupakan serangkaian kegiatan menyediakan 

berbagai jenis sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Kebutuhan sarana dan prasarana dapat berkaiatan 

dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu, tempat dan harga serta sumber yang 

dapat dipertanggungjawabkan.
9
 

Pengadaan sarana yang dilaksanakan oleh Kepala Seksi Sarana dan 

Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi mebeler kemudian perangkat elektronik 

yang menggunakan listrik seperti komputer sampai sarana yang berbentuk fisik. 

Sarana fisik diantaranya yaitu: ada bangunan rehab, bangunan baru, RKB (Ruang 

Kelas Baru), ruang perpustakaan, ruang laboratorium dan seterusnya, termasuk 

juga pengadaan tanah. Dengan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan yang 

memenuhi kriteria madrasah akan menunjang proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien. Oleh karena itu, setiap madrasah perlu membuat adanya daftar 

prioritas kebutuhan sekolah sesuai dengan persyaratan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang diatur sesuai petunjuk teknis dari Bidang Pendidikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

                                                           
8
 Rika Megasari, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan untuk 

Meningkatan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5 Bukittinggi”, Jurnal Administrasi Pendidikan, 2 (1) 

Juni 2014: 640. 
9
 Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, cet. ke-2 (Yogjakarta: 

Ar-ruzz Media, 2016), hal.60. 
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Proses pengadaan sarana dan prasarana pendidikan oleh Bidang Pendidikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, 

dalam pelaksanaannya kepala seksi sarana dan prasarana harus melalui peraturan 

yang terperinci dari pusat.  

Begitu pentingnya sarana dan prasarana pendidikan sehingga setiap lembaga 

pendidikan berlomba-lomba dalam pemenuhan standar sarana dan prasarana 

pendidikan demi meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Banyak lembaga 

pendidikan yang meminta bantuan dari lembaga pemerintah, salah satunya di Kota 

Yogyakarta, tepatnya di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan disetiap madrasah, Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta sudah sesuai dengan 

peraturan menteri pendidikan. Namun, masih banyak lembaga pendidikan di Kota 

Yogyakarta yang belum menerima bantuan pengadaan fasilitas pendidikan dengan 

merata, sehingga banyak lembaga pendidikan yang sarana dan prasarananya 

kurang memadai. Jadi perlu adanya manajemen pengadaan yang baik dari seksi 

sarana prasarana Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta supaya dapat membantu lembaga pendidikan dalam pemenuhan 

kebutuhan madrasah. Sehingga lembaga pendidikan dapat berjalan dengan lancar, 

karena terpenuhinya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. Maka 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam penelitian yang berjudul “Manajemen 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan oleh Bidang Pendidikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan dalam masalah ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen pengadaan sarana dan prasarana pendidikan oleh 

Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi Kepala Seksi 

Sarana Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disimpulkan tujuan 

dari penilitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan oleh Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat yang dihadapi Kepala Seksi 

Sarana dan Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi ilmu 

manajemen pendidikan, khususnya dalam bidang manajemen sarana dana 

prasarana pendidikan. 
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2) Sebagai bahan referensi bagi pembaca dan peneliti lain dalam 

mengembangkan ilmu tentang manajemen sarana dan prasarana 

pendidikan. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi penulis: memberikan ilmu pengetahuan serta wawasan baru 

mengenai permasalahan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan. 

2) Bagi kepala seksi: untuk meningkatkan kompetensi yang ada sehingga 

dapat melaksanakan tugas sesuai dengan juknis. 

3) Bagi madrasah: sebagai informasi dan masukan dalam posedur pengadaan 

sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang memadai pada madrasah. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan telah 

banyak dilakukan oleh sejumlah peneliti sebelumnya. Oleh sebab itu, kajian 

penelitian terdahulu sangat berpengaruh dalam menemukan perbedaan dari setiap 

penelitian yang dilakukan penulis dengan peneliti sebelumnya. Berdasarkan hasil 

analisis penulis dari beberapa literatur, baik itu dalam bentuk artikel jurnal, skripsi 

ataupun tesis. Terdapat beberapa kajian pustaka terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan topik penelitian penulis, diantaranya yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Karwanto dan Hajeng Darmastuti 

yang berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Upaya Peningkatan 

Kualitas Pembelajaran pada Jurusan Teknik Komputer dan Informatika di SMK 
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Negeri 2 Surabaya.” Penelitian ini membahas tentang manajemen yang dianggap 

sebagai proses kerja sama dalam mendayagunakan sumber daya manusia dan hal 

yang meliputinya dengan menekankan fungsi manajemen yang terdiri dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan tujuan untuk 

mencapai efektif dan efisien program. Kedua peneliti menyatakan bahwasannya 

dalam proses pembelajaran, sarana dan prasarana pendidikan sangat diperlukan 

dan dibutuhkan. Berdasar hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwasannya 

dalam penelitian itu hanya fokus pada bagaimana lembaga pendidikan 

meningkatkan kualitas sekolah dengan menggunakan fungsi manajemen sarana 

dan prasarana pendidikan.
10

 

Persamaan dari penelitian penulis dengan penelitian Karwanto dan Hajeng 

Darmastuti, bahwa kedua penelitian ini sama-sama meneliti tentang manajemen 

sarana dan prasarana pendidikan, namun berbeda dalam fokus penelitiannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Karwanto dan Hajeng lebih terfokus pada 

peningkatan kualitas pembelajaran Teknik Komputer dan Informatika, sedangkan 

penelitian penulis hanya fokus pada manajemen pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan. 

Kedua, skripsi Ayu Wulandari yang berjudul “Manajemen Sarana dan 

Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Belajar PAI Siswa di SDIT 

Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura”. Penelitian ini secara mendalam 

                                                           
10

 Karwanto dan Hajeng Darmastuti, “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Upaya 

Peningkatan Kualitas Pembelajaran pada Jurusan Teknik Komputer dan Informatika di SMK Negeri 

Surabaya”, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, 3 (3) Januari 2014. 
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mendiskripsikan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI serta mendiskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran PAI. Penelitian Ayu Wulandari ini membahas tentang kegiatan 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran meliputi: perencanaan, pengadaan, inventarisasi, pendistribusian, 

pemakaian, pemeliharaan penghapusan dan pengawasan. Faktor penghambatnya 

yang meliputi: kurangnya lahan sekolah, kurangnya dana administrasi sekolah, 

banyak sarana pendidikan yang sudah tidak layak pakai dan kurangnya buku 

bacaan di perpustakaan sekolah.
11

 

Persamaan dari penelitian penulis dengan Ayu Wulandari yaitu sama-sama 

membahas tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan, serta dampak 

sarana dan prasarana pendidikan. Namun pada fokus penelitian, skripsi yang 

ditulis Ayu Wulandari fokus pada semua fungsi dan manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan, serta dampak sarana dan prasarana pendidikan dari sekolah. 

Sedangkan penelitian ini hanya fokus pada manajemen pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan, serta dampak yang dihadapi kepala seksi sarana dan 

prasarana. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 

Meningkatkan Proses Pembelajaran di MTsN Sleman Kab. Sleman Maguwoharjo 

                                                           
11

 Ayu Wulandari, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan 

Kualitas Belajar PAI Siswa di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Gumpang Kartasura”, 

(Skripsi,Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). 
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Yogyakarta”, yang disusun oleh Ferli Ummul Muflihah. Dalam pembahasannya, 

penelitian ini mendiskripsikan tentang pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan serta upaya yang dilakukan dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar. Adapun hasil penelitiannya yaitu teknik pengelolaannya sudah sesuai 

dengan standar pengelolaan sarana dan prasarana yang benar. Dengan 

pengupayaan kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan untuk 

meningkatkan proses belajar mengajar mampu menjadikan guru bertambah rajin, 

siswa yang semakin disiplin dan adanya evaluasi yangmeningkat. Serta pengaruh 

sarana dan prasarana pendidikan yang belum terpenuhi.
12

 

Persamaan dari penelitian penulis dengan Ferli Ummul Muflihah, yaitu 

sama-sama membahas tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

Namun pada fokus penelitian, skripsi yang ditulis Ferli Ummul Muflihah hanya 

fokus pada proses pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yang meliputi 

semua komponen fungsi manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Sedangkan 

penelitian ini hanya fokus pada manajemen sarana dan prasarana pendidikan. 

Keempat, tesis yang berjudul “Manajemen Sarana dan Prassarana 

Pendidikan di SDN 1 Pendowo Asri Kecamatan Dente Taladas Kabupaten Tulang 

Bawang”, yang disusun oleh Siti Khoiriyah. Penelitian ini mendiskripsikan 

tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan serta kendala yang dihadapi 

oleh sekolah terhadap manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Hasil 

                                                           
12

 Ferli Ummul Muflihah, “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Proses 

Pembelajaran di MTsN Sleman Kab. Sleman Maguwoharjo Yogyakarta”, (Skripsi, Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga, 2013). 
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penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen sarana dan prasarana 

pendidikannya sudah bagus, serta dampak yang dihadapi oleh sekolah yakni 

terletak pada keterbatasan dana, kompetensi yang belum memadai dan belum 

semua guru memiliki kesadaran dalam memelihara sarana dan prasarana sekolah.
13

 

Persamaan dari penelitian penulis dengan Siti Khoiriyah yaitu sama-sama 

membahas tentang manajemen sarana dan prasarana pendidikan, serta faktor 

penghambat sarana dan prasarana pendidikan. Namun fokus penelitian, skripsi 

yang ditulis Siti Khoiriyah fokus pada semua fungsi manajemen sarana dan 

prasarana pendidikan, serta dampak sarana dan prasarana pendidikan yang 

dihadapi oleh sekolah. Sedangkan penelitian yang akan penulis teliti hanya fokus 

pada manajemen pengadaan sarana dan prasarana pendidikan, serta faktor 

penghambat yang dihadapi oleh kepala seksi sarana dan prasarana pendidikan.  

Keempat literatur diatas, terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian 

yang akan penulis lakukan, yakni pada fokus dan obyek penelitiannya. Adapun 

fokus penelitian yang akan penulis lakukan adalah manajemen pengadaan sarana 

dan prasarana pendidikan, serta faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi kepala seksi sarana prasarana pendidikan khususnya di Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Daerah IstimewaYogyakarta. 

 

 

                                                           
13

 Siti Khoiriyah, “Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan di SDN 1 Pendowo Asri 

Kecamatan Dente Taladas Kabupaten Tulang Bawang”, (Tesis, Bandar Lampung: Pascasarjana 

Universitas Lampung, 2016). 
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E. Sistematika Pembahasan 

Gambaran sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Manajemen 

Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan oleh Bidang Pendidikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta”. 

Secara garis besar dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi lima bab 

diantaranya: 

BAB I, bagian pendahuluan, yaitu berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah untuk memberikan penjelasan tentang mengapa peneliti 

melakukan penelitian dengan topik ini dan apa yang melatarbelakanginya, 

kemudian berisi rumusan masalah dimana peneliti akan terfokus. Tujuan penelitian 

menjelaskan apa tujuan dari penelitian ini. Kajian penelitian terdahulu berisi 

tentang relevansi penelitian terdahulu yang serumpun atau memiliki topik yang 

sama dengan perbandingan skripsi penulis dan hasil penelitian lain yang pernah 

dilakukan. 

BAB II, bagian landasan teori dan metode penelitian. Landasan teori berisi 

tentang teori yang relevan terkait topik peneltian dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sedangkan metode penelitian, berisi penjelasan terkait metode yang 

digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini. 

BAB III, bagian gambaran umum objek penelitian yaitu Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta yang mencakup letak geografis, 

sejarah singkat berdirinya dan perkembangannya, visi dan misi, struktur 
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organisasi, keadaan pegawai serta sarana dan prasarana yang ada di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

BAB IV, merupakan inti penelitian, dimana bab ini berisi pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang berupa data dan analisis masalah yang diteliti 

yakni “Manajemen Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan oleh Bidang 

Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta.”  

BAB V, bagian penutup yang berisi kesimpulan atas ringkasan keseluruhan 

pembahasan skripsi serta berisi saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Manajemen pengadaan sarana dan prasarana pendidikan oleh Bidang 

Pendidikan di Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama DIY terdapat 

empat fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing, actuating dan 

controlling. Pertama, planning yaitu dimulai dari penginventarisasian 

kebutuhan sarana prasarana madrasah di akhir tahun pra kegiatan dan 

melaporkannya ke bagian perencana kebutuhan. Setelah selesai diinventarisir 

semuanya dari tahun sebelumnya dan mengetahui apa saja kebutuhan madrasah 

untuk tahun depan. Maka selanjutnya susunan program perencanaan pengadaan 

sarana dan prasarana tersebut diajukan untuk direalisasikan kepada madrasah. 

Kedua, organizing dimulai dengan mulai proses pembagian tugas staf yang 

khusus menangani pengadaan sarana dan prasarana pendidikan kedalam 3 

divisi, yaitu divisi pengolah data bertugas mengolah data masuk dari madrasah, 

divisi penyusun rencana program dana bertugas merencanakan kebutuhan 

madrasah dan memperkirakan anggaran yang keluar untuk pengadaan fasilitas 

madrasah, dan divisi pengadminidtrasi bertugas menyusun data sarana dan 

prasarana yang akan diberikan kepada pihak madrasah. Ketiga, actuating. 

Dalam pelaksanaan pengadaan barang dan jasa, kepala seksi sarana prasarana 
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pendidikan membagi menjadi dua pelaksanaan pengadaan sarana dan prasarana 

pendidikan, yaitu bantuan madrasah negeri dan bantuan madrasah swasta. 

Proses terakhir yaitu controlling yang dilakukan dengan cara survey lapangan 

dan laporan pertanggung jawaban dari madrasah. 

2. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi, baik itu faktor yang dapat 

mendukung kegiatan tersebut agar berjalan dengan baik maupun faktor yang 

dapat menghambat suatu kegiatan sehingga kegiatan tersebut tidak berjalan 

dengan lancar. Faktor pendukung yang dihadapi Kepala Seksi Sarana dan 

Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah yaitu: Hubungan antar pegawai yang 

harmonis dan sarana yang mendukung. Sedangkan faktor penghambat yang 

dihadapi Kepala Seksi Sarana dan Prasarana Bidang Pendidikan Madrasah, 

yaitu: Pertama, faktor eksternal disini seperti kurangnya anggaran yang 

disediakan pemerintah untuk melakukan perjalanan dinas, minimnya fasilitas 

kantor, dan terdapat beberapa kesulitan dalam bekerjasama dengan madrasah 

yang menerima bantuan. Kedua, faktor internal seperti kurangnya respon dari 

para staf terkait tugas yang diberikan, terdapat staf yang masih stagnan dan 

kurang inovatif, sehingga pemikiran staf seksi sarana dan prasarana belum 

mampu untuk menyeimbangi apa yang menjadi rencana kepala seksi. 

B. Saran 

1. Kepada Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

untuk memperluas ruangan guna menyimpan data dan arsip penting. 
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2. Akan lebih baik jika terus melaksanakan apel pagi pada hari Senin dan apel 

sore pada hari Jumat untuk menjaga kordinasi diantara pegawai. 

3. Kepada kepala seksi sarana prasarana agar dapat terus mengontrol secara 

berkala staf anggotanya supaya lebih memahami apa yang dikehendaki kepala 

seksi. Serta terus melaksanakan rapat rutin setiap sepekan sekali antar anggota 

supaya lebih mengetahui apa yang kurang dalam melaksanakan tugasnya. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, penulis mengucapkan syukur kehadirat Allah SWT atas 

taufik dan ridho-Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi 

ini dengan lancar. Penulis mmenyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata 

sempurna. Namun, penulis berharap bahwa semoga penyusunan skripsi berjudul 

“Manajemen Pengadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan oleh Bidang Penddikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta” ini 

dapat bermanfaat bagi siapapun yang membacanya. Penulis juga berharap semoga 

penelitian ini bisa menjadi sumbangan pemikiran bagi Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta agar mampu meningkatkan 

mutu lembaga pendidikan islam. 

Penulis juga berharap kritik, saran dan masukkan yang membangun, 

sehinggapenulis dapat memperbaiki kualitas diri dalam menghasilkan karya yang 

lebih baik di masa yang mendatang. 
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